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Kebutuhan akan gizi yang cukup dari tahun ke tahun mengalami 
kenaikan yang cukup signifikan. Broiler atau ayam ras merupakan salah 
satu ternak yang memiliki keunggulan dalam produksi daging. Pakan 
merupakan aspek penting dalam pemeliharaan ternak hal ini dikarenakan 
sumber nutrisi ternak bersumber dari pakan. Nutrisi dibutuhkan oleh tubuh 
untuk produksi dan proses metabolisme tubuh.  

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa efektifitas 
penggunaan tanaman herbal sebagai pakan broiler  dan menganalisa 
senyawa kurkumin dalam tanaman herbal yang berfungsi sebagai zat 
yang berguna dalam peningkatan performa broiler 
 Metode penelitian ini adalah kepustakaan atau article review, 
Library research adalah serangkaian metode yang digunakan untuk 
meneliti sebuah topik penelitian tertentu yang sumber informasinya 
berasal dari buku, skripsi, tesis, disertasi, artikel maupun jurnal ilmiah 
guna mengungkapkan fakta penelitian dan mengambil garis besar 
permasalahan dari topik tersebut. 

Kandungan senyawa dalam tanaman herbal jenis Curcuma adalah 
senyawa kurkumin dan minyak atsiri. Kandungan senyawa kurkumin 
dalam tanaman herbal dapat menstimulasi kantong empedu dalam 
mengasilkan cairan empedu yang kaya akan enzim lipase, amilase dan 
protease. Penggunaan tanaman herbal jenis Curcuma yaitu jahe, kunyit 
dan temulawak dalam pakan dapat meningkatkan performa broiler. Enzim 
yang disekresikan oleh kantong empedu akan memperbaiki pencernaan 
dan penyerapan nutrisi pakan sehingga dapat meningkatkan performa 
broiler. Senyawa kurkumin membantu pengosongan lambung unggas 
sehingga meningkatkan konsumsi pakan unggas 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan akan gizi yang cukup dari tahun ke tahun mengalami 

kenaikan yang cukup signifikan. Hal ini seiring dengan bertambahnya 

jumlah penduduk, kesadaran masyarakat, dan tingkat kesejahteraan yang 

semakin baik. Kebutuhan gizi di Indonesia sendiri dipenuhi oleh para 

petani dan peternak sebagai penjaga ketahanan pangan Indonesia. Petani 

dan peternak akan senantiasa menyediakan kebutuhan gizi berupa 

protein nabati dan hewani yang berguna untuk pertumbuhan dan 

perkembangan manusia.  

Broiler atau ayam ras merupakan salah satu ternak yang memiliki 

keunggulan dalam produksi daging. Broliler memiliki masa panen yang 

cukup singkat berkisar 30 sampai 40 hari. Daging broiler sangat diminati 

oleh para konsumen karena harganya yang relatif murah dibandingkan 

dengan ayam kampung. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

(2019), populasi broiler di Indonesia mencapai 3.149.382.220 ekor yang 

tersebar diseluruh wilayah dari Provinsi Aceh sampai Provinsi Papua.  

Pada tahun 2019 tercatat produksi daging ayam ras di Indonesia 

mencapai 3.495.090 ton dengan konsumsi daging 5,80 kg/kapita/tahun. 

Jika dibandingkan produksi daging dan konsumsi daging di Indonesia 

sudah dapat mencukupi kebutuhan daging ayam ras di Indonesia. 

Peningkatan konsumsi masyarakat dapat disebabkan oleh tingkat 
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pendapatan, pendidikan dan pengetahuan masyarakat akan pentingnya 

protein hewani.  

Pakan merupakan aspek penting dalam pemeliharaan ternak hal 

ini dikarenakan sumber nutrisi ternak bersumber dari pakan. Nutrisi 

dibutuhkan oleh tubuh untuk produksi dan proses metabolisme tubuh. 

Menurut Anggitasari, Sjofjan, Djunaidi (2016),  pakan dalam unggas 

adalah faktor penting untuk mencapai target produktivitas agar dapat 

optimal. Kualitas dan kuantitas pakan harus selalu diperhatikan karena 

pakan memiliki prosentase  biaya berkisar 60-70% dari semua total 

pemeliharaan. Industri peternakan unggas tidak dapat dijaukan dengan 

pakan unggas karena dalam peternakan unggas pakan harus tersedia 

secara terus menerus (kontinyu) untuk tetap mempertahankan kualitas 

peternakan. Pakan harus mengandung nutrisi yang lengkap dan seimbang 

(Wati dkk., 2018). Menurut (Tillman et al., 1998; Wati dkk., 2018) ada 

beberapa komponen utama dalam pakan diantaranya adalah protein dan 

energi. Pakan yang seimbang merupakan pakan yang didalamnya 

terdapat nutrisi yang kompleks dan proporsi nutrisi yang tepat.  

Tantangan kemudian hadir, ketika dimulai pada bulan Januari 

2018, pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pertanian secara resmi 

telah melarang penggunaan antibiotik sebagai imbuhan pakan ternak. 

Larangan penggunaan antibiotik sebagai imbuhan pakan tertuang dalam 

Pasal 16 Permentan No 14/2017 tentang klasifikasi obat hewan. 

Penggunaan antibiotik sebagai imbuhan pakan dilarang, karena antibiotik 

berpotensi ikut terserap pada produk hasil peternakan, dan secara tidak 
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langsung konsumen akan memperoleh antibiotik dalam konsentrasi 

rendah, yang mampu meningkatkan resistensi bakteri serta residu kimia, 

dan mampu menimbulkan efek alergi pada manusia (Kompiang, 2009). 

Menurut Wakhid (2013); Prabewi dan Junaidi (2015) tanaman 

herbal seperti kunyit, jahe, kencur, lengkuas, temulawak, lempuyang 

adalah salah satu bahan pakan yang kaya akan manfaat diantaranya 

adalah antibiotik, antimikroba, antiradang dan antiparasit dan dapat 

meningkatkan nafsu makan serta memperbaiki daya cerna pada unggas. 

Tanaman herbal memiliki manfaat dalam pertumbuhan dan 

perkembangan unggas karena didalamnya terkandung bahan yang 

bermanfaat dalam sistem pencernaan unggas sehingga mendukung 

tingkat konsumsi pakan dan daya cerna pakan (Cahyono, 2011). 

Tanaman herbal jenis Curcuma mempunyai beberapa senyawa 

diantaranya senyawa kurkuminoid yang bermanfaat sebagai antibakteri. 

Senyawa ini akan dapat membunuh bakteri yang merugikan dalam 

saluran pencernaan sehingga memperbaiki sistem perncernaan ternak 

(Darwis et al. 1991). Tanaman herbal yang kaya manfaat inilah 

menjadikan banyak peternak yang memanfaatkanya untuk kebutuhan 

pemeliharaan. Biasanya tanaman herbal diberikan kepada ternak guna 

meningkatkan penampilan produksi dan mencegah terjadinya penyakit 

tertentu. Performa produksi broiler dapat diamati dari berbagai aspek 

diantaranya adalah bobot hidup saat panen, konsumsi pakan, Feed 

Convertion Ratio (FCR), pertambahan bobot badan harian. Performa ini 

dapat diukur dari awal pemeliharaan sampai panen berlangsung. 
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Performa broiler dapat dijadikan sebagai acuan pemeliharaan broiler 

selanjutnya. 

Penggunaan tanaman herbal dalam pakan broiler sudah banyak 

dilakukan oleh peternak dan pihak akdemisi. Tanaman herbal ini 

mempunyai mekanisme dalam peningkatan performa broiler dengan hasil 

yang berbeda. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka 

penulis bermaksud mereview artikel-artikel yang relevan untuk mengambil 

garis besar mekanisme kerja senyawa curcumin dalam tanaman herbal 

untuk peningkatan performa produksi broiler.    

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas dapat dirumusakan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tanaman herbal jenis Curcuma dapat meningkatkan  

performa broiler ? 

2. Bagaimana mekanisme senyawa kurkumin dalam meningkatkan 

performa broiler ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisa efektifitas penggunaan tanaman herbal jenis Curcuma 

sebagai pakan broiler 

2. Menganalisa senyawa kurkumin dalam tanaman herbal yang berfungsi 

sebagai zat yang berguna dalam peningkatan performa broiler 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan dasar pra-

penelitian yang memuat informasi terkait tanaman herbal jenis Curcuma 

dan juga sebagai informasi bagi para peternak broiler untuk meningkatkan 

performa broiler.  

 

 

 

  



 
 

27 
 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Tanaman herbal jenis Curcuma (kunyit, temulawak, temu ireng dll) 

mengandung senyawa senyawa kurkumin dan minyak atsiri. 

 Senyawa kurkumin dapat menstimulasi kantong empedu dalam 

mengasilkan cairan empedu yang kaya akan enzim lipase, amilase 

dan protease yang berguna untuk penyerapan nutrisi dalam saluran 

pencernaan lebih optimal. 

 Minyak atsiri dari tanaman herbal jenis Curcuma bermanfaat 

sebagai antimikroba dan antiinflamasi spektrum luas. 

 Enzim yang disekresikan oleh kantong empedu akan memperbaiki 

pencernaan dan penyerapan nutrisi pakan sehingga dapat 

meningkatkan performa broiler. 

 Pemberian ekstrak curcuma dengan dosis 200 mg/kg/BB – 400 

mg/kg/BB selama 3-6 minggu dapat meningkatkan Bobot Badan 

dan meningkatkan laju metabolisme sehingga pemanfaatan pakan 

lebih efisien 

5.2 Saran  

Hendaknya pemberian tepung atau ekstrak tanaman herbal jenis 

Curcuma dengan dosis dan lama pemberian yang tepat sehingga 

performan broiler dapat meningkat. 
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